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KATA PENGANTAR PENULIS

Segala puji penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena berkat 
taufik dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul 
Manajemen Layanan Khusus. Layanan khusus yang diselenggarakan 
oleh sekolah bertujuan untuk membantu serta memudahkan peserta 
didik mengikuti kegiatan pembelajaran. Layanan khusus diselenggarakan 
berdasarkan kebutuhan khusus peserta didik di suatu sekolah. Sehingga 
antara sekolah satu dengan sekolah yang lain dapat saja berbeda dalam 
memberikan layanan khusus kepada peserta didik. Agar layanan khusus 
yang diberikan kepada siswa dapat terlaksana dengan baik, diperlukan 
manajemen layanan khusus yang andal.

Manajemen layanan khusus merupakan proses merencanakan, 
melaksanakan, mengorganisasikan, dan mengevaluasi penyelenggaraan 
layanan khusus kepada siswa. Manajemen layanan khusus di sekolah 
ditetapkan dan diorganisasikan untuk memudahkan atau memperlancar 
pembelajaran, serta dapat memenuhi kebutuhan khusus siswa di sekolah. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah memiliki peran 
yang strategis dalam mengelola layanan khusus secara profesional dan 
andal. Pengelolaan layanan khusus yang andal akan mempengaruhi 
sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran.

Manajemen layanan khusus yang mengacu pada proses manajemen 
untuk melengkapi usaha sekolah mencapai tujuan pendidikan 
(pembelajaran). Buku ini berisi sepuluh bab yang membahas tentang: 
(1) konsep dasar manajemen layanan khusus; (2) manajemen bimbingan 
dan konseling; (3) manajemen usaha kesehatan sekolah; (4) manajemen 
perpustakaan sekolah; (5) manajemen asrama sekolah; (6) manajemen 
kafetaria sekolah; (7) manajemen transportasi sekolah; (8) manajemen 
laboratorium sekolah; (9) manajemen koperasi sekolah; dan (10) 
manajemen ekstrakurikuler.

Akhirnya buku ini mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pembaca 
dan memberi kontribusi konstruktif bagi perkembangan ilmu, khususnya 
dalam bidang manajemen pendidikan.

     Malang, Juli 2017

     Kusmintardjo
     Imam Gunawan
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